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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kecenderungan sebagian besar siswa yang kurang
aktif dalam pembelajaran PAI di kelas. Siswa kurang antusias dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran di kelas, kurang memperhatikan guru. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan model pembelajaran inside outside
circle pada mata pelajaran PAI terhadap hasil belajar siswa kelas X semester genap
SMA Negeri 1 Genteng. Jenis penelitian kuantitatif —eksperimen, yakni quasi
experimental design dengan jenis control group design yang menggunakan
pendekatan kuantitatif. Populasi meliputi seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Genteng
yang berjumlah 371 siswa. Teknik pengambian sampel menerapkan teknik probability
sampling jenis cluster random sampling (area sampling), diperoleh sampel penelitian
yaitu kelas X MIPA 1 sebagai kelas eksperimen, dan kelas X MIPA 4 sebagai kelas
kontrol. Kelas X MIPA 3 sebagai kelas uji coba instrumen penelitian. Data penelitian
diperoleh dari tes, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil uji validitas dan
reliabilitas instrumen tes hasil belajar siswa yang berjumlah 25 item soal, dinyatakan
valid dan reliabel. Hasil uji normalitas menggunakan uji kolmogrov smirnov
menunjukkan data tersebut berdistribusi normal, dan uji homogenitas dengan rumus
one way ANOVA data penelitian menunjukkan populasi yang bersifat homogen. Hasil
analisis uji regresi linier sederhana pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh penerapan model pembelajaran inside outside circle pada mata pelajaran
PAI terhadap hasil belajar siswa kelas X semester genap SMA Negeri 1 Genteng.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Inside Outside Circle, Hasil Belajar Siswa,
Pendidikan Agama Islam

Abstract

This research is motivated by the tendency of most students who are less active in
learning PAI in class. Students are less enthusiastic in participating in learning
activities in class, pay less attention to the teacher. This study aims to determine the
influence of the application of the inside outside circle learning model in PAI subjects
on the learning outcomes of class X students in the even semester of SMA Negeri 1
Genteng. This type of experimental quantitative research, namely quasi experimental
design with the type of control group design that uses a quantitative approach. The
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population includes all students of class X SMA Negeri 1 Genteng, totaling 371 students.
The sampling technique applied a probability sampling technique with cluster random
sampling (area sampling). The research samples were class X MIPA 1 as the
experimental class, and class X MIPA 4 as the control class. Class X MIPA 3 as a research
instrument trial class. Research data obtained from tests, interviews, and
documentation. Based on the results of the validity and reliability tests of the student
learning outcomes test instrument, which totaled 25 item questions, were declared
valid and reliable. The results of the normality test using the Kolmogrov Smirnov test
show that the data is normally distributed, and the homogeneity test with the one way
ANOVA formula shows that the research data is a homogeneous population. The
results of the analysis of simple linear regression tests in this study indicate that there
is an influence of the application of the inside outside circle learning model in PAI
subjects on the learning outcomes of class X students in the even semester of SMA
Negeri 1 Genteng.
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A. Pendahuluan

Pembelajaran merupakan proses interaksi siswa dengan guru dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar (Faishol, Fadlullah, et al., 2021; Fanani et al,,
2019). Sedangkan hakikat pembelajaran dipahami sebagai proses interaksi antara
guru dan siswa serta lingkungan yang ada disekitarnya, guna meningkatkan kualitas
pribadi siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya. Pembelajaran adalah perpaduan
antara mengajar dalam konteks guru dan belajar dalam konteks siswa (Faishol,
Hudaa, et al., 2021; Priansa;, 2017, p. 88).

Tinggi rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan
faktor eksternal. Salah satu faktor internal berasal dari minat belajar siswa, jika
minat belajar tinggi maka hasil belajar tinggi. Dalam Islam diajarkan untuk memiliki
minat yang besar ketika sedang menuntut ilmu, karena mampu memotivasi
seseorang untuk lebih tekun dalam menuntut ilmu. Sebagaimana kutipan syair
Sayyidina Ali bin Abi Thalib karramallahu wajhah dalam kitab ta’lim muta’allim
berikut:
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Artinya: “ingatlah, kamu tidak akan meraih ilmu kecuali dengan enam hal
yang akan diterangkan berikut ini. Yaitu kecerdasan, minat yang besar,
kesabaran, bekal yang cukup, petunjuk guru, dan waktu yang lama”
(Thaifuri, 2008, p. 30).

Sukmadinata dalam (Priansa;, 2017, p. 79) menyebutkan bahwa hasil belajar
atau achievement merupakan realisasi dari kecakapan potensial atau kapasitas yang
dimiliki seseorang. Kemudian Syah (Priansa;, 2017, p. 79), mengungkapkan bahwa
hasil belajar ideal meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat
pengalaman dan proses belajar siswa. Oleh karena itu, hasil belajar dapat diukur
dengan indikator, jenis, dan cara evaluasi meliputi ranah cipta (kognitif), ranah rasa
(afektif), ranah karsa (psikomotor).

Menurut (Hamalik, 2006) bahwa hasil belajar menunjukan kepada prestasi
belajar, sedangkan prestasi belajar itu merupakan indikator derajat perubahan
tingkah laku siswa. Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar
mengajar dan biasanya ditunjukan dengan nilai tes yang diberikan guru (Faishol &
Mashuri, 2021).

Proses pembelajaran berkaitan erat dengan komponen-komponen
pembelajaran seperti pemilihan model pembelajaran, media dan peran guru dalam
proses pembelajaran (Md Edi Andhika et al., 2013). Sebagai upaya menciptakan
suasana pembelajaran yang kondusif dengan semangat tinggi belajar siswa, media
pembelajaran yang digunakan harus memadai, kemudian peran guru sebagai
pembawa materi juga harus memenuhi kompetensi dasar guru, sedangkan model
pembelajaran dipahami sebagai kerangka konseptual yang melukiskan proses
pembelajaran siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif
(Priansa;, 2017, p. 188).

Model pembelajaran sering menjadi rujukan bagi guru untuk melakukan
perubahan di kelas. Model pembelajaran dengan menggunakan pendekatan student
centered memfokuskan suasana pembelajaran yang aktif bagi siswanya, kemudian
guru dapat menjadi fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. Salah satunya model
pembelajaran Inside Outside Circle yang penerapannya menghidupkan suasana
kelas, yakni membuat siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran. Purwanto
(Haryanti, 2016) menambahkan bahwa kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Inside Outside Circle, siswa mendapat
pengetahuan secara komprehensif serta menjadikan siswa yang kurang aktif
menjadi aktif. Lantas hasil belajar dapat diperoleh siswa melalui kegiatan
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pembelajaran yang bersifat kognitif serta perubahan perilaku siswa (Masruroh &
Ramiati, 2022). Jika suasana kelas aktif dan diminati oleh siswa, maka dapat
dipastikan siswa mempunyai prestasi yang lebih baik (Priansa;, 2017, p. 91).

Model pembelajaran Inside Outside Circle adalah model pembelajaran yang
mengharuskan siswa untuk berdiri berhadapan menjadi sebuah lingkaran kecil
(untuk lingkaran di dalam) dan lingkaran besar (lingkaran di luar lingkaran kecil)
yang dalam kegiatan inttinya para siswa saling berbagi informasi kepada
pasangannya dan bergantian dengan cara bergeser searah jarum jam hingga
bertemu dengan pasangan semula dan informasi dapat tersampaikan sepenuhnya
dengan baik.

Berikut langkah-langkah pengimplementasian Model Pembelajaran Inside
Outside Circle menurut (Shoimin, 2021):

1) Pendahuluan

a) Guru melakukan apersepsi

b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

c) Guru menyampaikan materi secara singkat.

2) Kegiatan Inti

a) Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok.

b) Setiap kelompok mendapat tugas mencari informasi dan mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber belajar.

c) Setelah selesai, guru meminta seluruh siswa untuk berkumpul tidak
berdasarkan kelompok.

d) Guru membagi kembali kelompok awal menjadi 2 kelompok baru.

e) Kelompok pertama berdiri menghadap ke luar membentuk sebuah
lingkaran kecil, disusul dengan kelompok kedua berdiri menghadap ke
dalam membentuk lingkaran besar dan saling berpasangan antara
keduanya.

f) Duasiswa yang berpasangan dari lingkaran kecil dan lingkaran besar saling
berbagi informasi. Hal ini berlaku bagi semua pasangan dalam waktu yang
bersamaan.

g) Guru memberikan batasan waktu dalam kegiatan bertukar informasi
tersebut. Kelompok lingkaran kecil diam dan kelompok yang berada di luar
(kelompok lingkaran besar) bergeser searah jarum jam dengan intruksi
yang diberikan oleh guru.

h) Semua siswa bergeser hingga bertemu dengan pasangan semula dan
seluruh informasi dapat disampaikan dengan baik.

i) Kemudian bergiliran kelompok lingkaran besar yang memberikan
informasi kepada kelompok lingkaran kecil.
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3) Penutup
1) Bersama dengan guru, siswa membuat kesimpulan dari materi yang telah
didiskusikan.
2) Guru mengakhiri pembelajaran di kelas.

Menurut Daradjat dalam (Samrin, 2015, p. 105) pendidikan agama
merupakan pembentukan kepribadian muslim atau perubahan sikap dan tingkah
laku sesuai dengan petunjuk ajaran Islam. Pendidikan agama Islam adalah suatu
usaha bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik agar nantinya setelah selesai
dari pendidikan dapat memahami apa yang terkandung dalam Islam secara
keseluruhan, menghayati makna dan maksud serta tujuannya yang pada akhirnya
dapat mengamalkan dan menjadikan ajaran agama Islam yang dianutnya itu sebagai
pandangan hidupnya, dapat mendatangkan keselamatan dunia dan akhirat.

Dalam Peraturan Pemerintah RI No. 55 Tahun 2007 Bab I Pasal 1 (Samrin,
2015, p. 105) dijelaskan bahwa pendidikan agama adalah pendidikan yang
memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan
siswa dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang  dilaksanakan
sekurangkurangnya melalui mata pelajaran atau kuliah pada semua jalur, jenjang,
dan jenis pendidikan. Sedangkan pendidikan keagamaan adalah pendidikan yang
mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yang menuntut
penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama dan/atau menjadi ahli ilmu agama
dan mengamalkan ajaran agamanya.

Dalam observasi awal, peneliti mendapat informasi dari guru mata pelajaran
PAI yaitu bapak Mohammad Safri Maulana bahwa siswa-siswi SMA Negeri 1
Genteng cenderung aktif di kelas pada saat pembelajaran berlangsung. Namun,
hanya beberapa siswa saja yang aktif dan mau memperhatikan guru di kelas.
Dengan menerapkan metode konvensional yakni metode ceramah maupun tanya
jawab tanpa adanya model pembelajaran guru tersebut melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Untuk menyiasati agar siswa pasif menjadi aktif, guru memberikan
tanya jawab sebagai timbal balik interaksi kepada siswa agar siswa yang tidak
memperhatikan guru tersebut dapat berkonsentrasi terhadap pembelajaran di
kelas. Sehingga guru harus mampu menguasai kelas dan berfokus pada semua siswa
di kelas dikarenakan siswa yang lebih aktif di kelas, hasil belajarnya lebih tinggi dari
siswa yang pasif di kelas. Hal inilah yang menjadi dasar bagi peneliti untuk
melakukan penelitian dengan menerapkan model pembelajaran Inside Outside
Circle kepada siswa siswi SMA Negeri Genteng sebagai upaya meningkatkan
semangat belajar siswa sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih baik.
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B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. (Sugiyono, 2014) mengemukakan eksperimen merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap
yang lain dalam kondisi terkendalikan. Jenis penelitian ini adalah eksperimen
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2018:72) mengemukakan
eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi terkendalikan.

Dengan menggunakan teknik sampling Cluster random sampling (area
sampling), maka peneliti memilih kelas X MIPA 1 yang terdiri dari 7 siswa laki-laki;
29 siswa perempuan dengan 2 siswa nonmuslim sebagai kelas eksperimen dan
kelas X MIPA 4 yang terdiri daril5 siswa laki-laki; 21 siswa perempuan 2 siswa
nonmuslim sebagai kelas kontrol. Maka jumlah kesuluruhan sampel adalah 68
siswa.

Berikut teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini:

a. Observasi (pengamatan)

Dalam penelitian ini, menggunakan observasi langsung. Observasi
langsung, artinya cara pengumpulan datanya dilakukan dengan
pengamatan dan pencatatan gejala yang tampak pada objek penelitian yang
pelaksanaannya langsung pada tempat berlangsungnya peristiwa yang
sedang terjadi dengan menggunakan pedoman dan pencatatan data berupa
pedoman observasi (Jakni, 2016, p. 91).

b. Wawancara (interview)

Dalam Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
dengan wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah
wawancara yang bebas yakni peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara yang disusun secara sistematis dan lengkap guna pengumpulan
datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis
besar permasalahan yang akan ditanyakan (Sugiyono, 2019).

c. Dokumentasi

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dokumentasi berupa
foto dalam kegiatan pembelajaran, Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X semester genap, data siswa
kelas X.

Dalam penelitian ini menggunakan instrumen pengumpulan data berupa tes
soal pilihan ganda dengan 25 soal item yang dibuat oleh peneliti mengacu pada
aspek yang tertera dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran berkaitan dengan
materi yang harus dikuasai oleh siswa.

Pengujian instrument penelitian dan data penelitian dilakukan
menggunakan uji statistik sebagai berikut:
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1. Uji validitas, (Sugiyono, 2019) menyebutkan hasil penelitian valid apabila
terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Instrumen yang akan diuji
adalah tes dengan jumlah 25 item (soal) dengan menggunakan teknik
korelasi product moment dengan bantuan software SPSSv.16.0 for windows.
Dikategorikan valid apabila r hitung > r tabel pada taraf kepercayaan 95%
atau 99% (db = N-2 = 34-2= 32).

2. Uji Reliabilitas, (Sugiyono, 2019) menyebutkan hasil penelitian yang
reliabel apabila terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda.
Menggunakan teknik cronbach’s alpha dengan bantuan software SPSS
v.16.0 for windows. Apabila nilai cronbach’s alpha > 0,6 maka dinyatakan
reliabel.

3. Uji Normalitas, Tujuan pengujian ini dilakukan dengan untuk mengetahui
nilai perbedaan yang ada dalam penelitian memiliki distribusi normal atau
tidak normal. Menggunakan rumus kolmogrov smirnov dengan bantuan
software SPSS v.16.0 for windows. Apabila r hitung > r tabel maka datanya
berdistribusi normal (r tabel yakni >0,05).

4. Uji Homogenitas, Uji ini dilakukan untuk melihat dan mengetahui apakah
varian sampel dari populasi memiliki nilai yang sama atau tidak.
Menggunakan rumus Compare Means One Way ANOVA dengan bantuan
software SPSS v.16.0 for windows. Setelah dilakukan penghitungan
kemudian dikonsultasikan dengan tabel F. Jika Fhitung > Ftabe, maka
homogen dan jika Fhitung < Frabel maka heterogen (r tabel yakni >0,05).

5. Teknik regresi linier sederhana dengan bantuan software SPSS v.16.0 for
windows. Untuk mengukur besarnya pengaruh satu variabel independen
(X) terhadap satu variabel dependen (Y) dan memprediksi variabel
dependen tersebut dengan menggunakan variabel independen (Machalj,
2018:172).

C. Hasil dan Pembahasan

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi terkendalikan. Dalam penelitian eksperimen ini mencoba untuk mencari
sebab akibat antara variabel bebas dan variabel terikat, dimana variabel bebas
sengaja dikendalikan dan dimanipulasi atau dibedakan perlakuan. Dalam penelitian
ini, desain eksperimen yang digunakan adalah Quasi Experimental Design dengan
jenis Control Group Design dimana terdapat dua kelompok yang dipilih secara
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random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah
perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan hasil
dianggap baik apabila nilai pretest kedua kelompok tidak berbeda secara signifikan.

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran inside outside circle terhadap hasil belajar siswa kelas X
semester genap SMA Negeri 1 Genteng pada mata pelajaran PAI tahun 2019/2020.
Dalam mencapai tujuan peneliti menggunakan analisis uji regresi linier sederhana
dengan bantuan software SPSS 16.0 for windows. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Genteng Banyuwangi semester genap
tahun pelajaran 2019/2020.

Dengan menggunakan teknik sampling probability sampling jenis cluster
random sampling (area sampling) maka dapat diperoleh sampel penelitian yakni
kelas X MIPA 1 (36 siswa dengan 2 siswa nonmuslim) sebagai kelas eksperimen dan
kelas X MIPA 4 sebagai kelas kontrol (36 siswa dengan 2 siswa nonmuslim).
Sedangkan untuk uji instrumen penelitian adalah kelas X MIPA 3 (36 siswa dengan
2 nonmuslim). Maka jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 68 siswa, yakni
34 siswa di kelas eksperimen dan 34 siswa di kelas kontrol. Dengan jenis penelitian
eksperimen, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh pemberian perlakuan terhadap kelas eksperimen.

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan perlakuan di kelas eksperimen
dengan melakukan kegiatan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran
inside outside circle untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 1
Genteng semester genap pada mata pelajaran PAI tahun pelajaran 2019/2020.
Prosedur penelitian di awali dengan membagikan tes pretest kepadasiswa di kelas
eksperimen dan kelas kontrol, dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran PAL Kemudian peneliti bertindak sebagai guru di kelas
eksperimen dan kontrol dengan memberikan perlakuan hanya di kelas eksperimen.
Bentuk perlakuan yakni dengan menggunakan model pembelajaran inside outside
circle di kelas eksperimen sedangkan di kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran konvensional.

Selanjutnya peneliti mengambil nilai posttest dari kedua kelas yakni kelas
eksperimen dan kelas kontrol setelah pembelajaran PAI selesai. Hal ini dilakukan
dengan membagikan tes yang kemudian di isi oleh siswa dengan tujuan untuk
melihat perubahan hasil belajar siswa setelah pembelajaran PAI Data hasil pretest
digunakan sebagai tolak ukur hasil belajar siswa sebelum pembelajaran PAI
dilaksanakan, sedangkan data hasil posttest dijadikan sebagai dasar untuk
mengetahui nilai hasil belajar siswa setelah dilaksanakannya pembelajaran PAIL
Namun, sebelum pretest dan posttest dilaksanakan terlebih dahulu dilakukan uji
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instrumen penelitian menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas pada kelas
terpilih yakni kelas X MIPA 3 dengan tujuan untuk mengetahui instrumen tersebut
valid dan reliabel sehingga dapat digunakan dalam penelitian. Meninjau kembali
data hasil uji validitas pada tabel 4.3, instrumen penelitian dinyatakan valid karena
pada 25 item diketahui masing-masing nilai r hitungnya lebih besar dibanding r
tabel atau nilai r hitung > dibandingkan nilai r tabel. R tabel diperoleh dengan
melihat r tabel dari N=32 (34-2). Demikian juga signifikansi dari tiap-tiap item <
0,05. Sedangkan pada tabel 4.4 diketahui nilai penghitungan analisis cronbach alpha
sebesar 0,910 yakni lebih besar (>) dari 0,06 standar minimal reliabilitas
dinyatakan reliabel, maka reliabilitas instrumen ini berada pada kategori kuat
sehingga dapat digunakan dalam penelitian.

Setelah diperoleh data hasil pretest dan posttest dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol, selanjutnya dilaksanakan uji prasyarat analisis data menggunakan uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas bertujuan untuk melihat normal
tidaknya penyebaran data pretest dan posttest pada kelas ekperimen dan kelas
kontrol yakni menggunakan uji kolmogrov smirnov pada software SPSS 16.0 for
windows dengan ketentuan jika nilai signifikansinya lebih kecil (>0,05) maka data
sampel dari populasi tersebut berdistribusi normal.

Tabel 1. Tabel Hasil Uji Normalitas Kolmogrov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardi
zed Residual
N 34
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 1.52035393
Most Extreme Absolute .108
Differences Positive 070
Negative -.108
Kolmogorov-Smirnov Z .629
Asymp. Sig. (2-tailed) .824
a. Test distribution is Normal.

Sumber: Hasil olahan data peneliti dari SPSS 16.0

Berdasarkan tabel 1 diketahui nilai signifikansi Asiymp.Sig (2-tailed) sebesar
0,824. Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, dikarenakan nilai
signifikansinya lebih besar dari nilai ketentuan yakni 0,05 (0,824 > 0,05) sesuai
dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas Kolmogrov Smirnov.
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Selanjutnya uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varian dari
populasi bersifat homogen atau heterogen. Dengan tujuan agar sampel yang diambil
benar-benar dapat mewakili atau representatif dari seluruh populasi.

Tabel 2. Tabel Uji Homogenitas dengan One Way ANOVA
Test of Homogeneity of Variances

HASIL BELAJAR

SISWA
Levene

Statistic df1l df2 Sig.
1.409 9 23 1 24

Sumber: Hasil olahan data peneliti dari SPSS 16.0

Berdasarkan tabel 2 diketahui nilai signifikansi dari hasil uji One Way ANOVA
sebesar 0,241 yakni lebih besar (>) dari nilai signifikansi yang ditentukan (0,05),
maka dapat disimpulkan varians data posttest kelas ekperimen dan posttest kelas
kontrol adalah homogen.

Terakhir dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi linier
sederhana untuk mengetahui apakah penerapan model pembealajaran inside
outside circle berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 1
Genteng terhadap mata pelajaran PAI. Pengujian hipotesis bertujuan untuk
menjawab hipotesis yang dikemukakan oleh peneliti. Berdasarkan beberapa cara
dasar pengambilan keputusan uji hipotesiss analisis regresi linier sederhana dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran inside outside circle (variabel X)
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Genteng (variabel
Y).

Tabel 3. Tabel Hasil Uji Regresi Linier Sederhana (1)

Coefficients2
Unstandard Standardiz
ized Coefficients |ed Coefficients t Sig.
S
td.
Model B |Error Beta
1 (Con 28. 7 3. .00
stant) 217 403 812 1
POS .63 . 7. .00
TEST 7 087 792 333 0
a. Dependent Variable:
PRETEST

Sumber: Hasil olahan data peneliti dari SPSS 16.0
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Tabel 4. Tabel Hasil Uji Regresi Linier Sederhana (2)
Model Summary®

M R Adjusted Std. Error
odel R [Square R Square of the Estimate
12a 79 627 615 1.544

a. Predictors: (Constant), POSTEST

b. Dependent Variable: PRETEST
Sumber: Hasil olahan data peneliti dari SPSS 16.0

Pada tabel 3 hasil output SPSS 16.0 dengan cara perbandingan nilai signifikansi
propabilitas yang sudah ditentukan, nilai signifikansi hitung menunjukkan nilai
yang lebih kecil dibanding 0,05, pada tabel 3 nilai t hitungnya juga menunjukkan
nilai yang lebih besar daripada t tabel serta melihat pada tabel 4 nilai R Square
menunjukkan nilai prosentase yang cukup tinggi. Dengan demikian analisis regresi
linier sederhana sudah terpenuhi dan dapat menjawab hipotesis peneliti yakni
Hipotesis Nol (Ho) ditolak dan Hipotesis Alternatif (Ha) diterima.

Sehingga dapat dinyatakan bahwa dalam upaya meningkatkan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran PAl SMA Negeri 1 Genteng kelas X guru dapat
menerapkan model pembelajaran inside outside circle. Penerapan model model
pembelajaran inside outside circle dalam penyampaian materi oleh guru kepada
siswa sangat diperlukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa sehingga tujuan
pembelajaran tercapai. Karena dalam model pembelajaran ini bertujuan untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa dan melatih siswa untuk berbicara
menyampaikan informasi, melatih kedisiplinan serta ketertiban siswa dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Shoimin (2017:87-88) menjelaskan model
pembelajaran inside outside circle dengan sistem lingkaran kecil dan lingkaran besar
yang diawali dengan pembentukan kelompok besar dalam kelas yang terdiri dari
kelompok lingkaran luar dan kelompok lingkaran dalam. Antara anggota lingkaran
dalam dan luar saling berpasangan dan berhadapan. Kemudian masing-masing
siswa saling berbagi informasi pada waktu bersamaan dengan pasangan yang
berbeda dengan singkat dan teratur.

Siswa yang berada dalam lingkaran kecil (lingkaran dalam) diam di tempat,
sementara siswa yang berada dalam lingkaran besar (luar) satu langkah searah
jarum jam sehingga mendapatkan pasangan yang baru. Informasi yang saling
dibagikan merupakan isi materi yang sudah disampaikan oleh guru secara singkat
di awal pembelajaran oleh siswa yang berada dalam lingkarang kecil (dalam)
kepada siswa di lingkaran luar. Hal ini berlangsung sampai siswa yang berada di luar
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bergeser hingga bertemu dengan pasangan semula. Sehingga siswa menjadi lebih
aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Lie dalam (Haryanti, 2016) juga
menyebutkan bahwa model pembelajaran Inside Outside Circle berindikasi
menciptakan suasana kelas aktif dengan gotong royong untuk saling berbagi
informasi sesama siswa secara berkelompok serta dapat meningkatkan
keterampilan berkomunikasi siswa.

Sedangkan hasil belajar merupakan sesuatu yang dicapai atau diperoleh siswa
berkat adanya usaha atau pikiran yang diwujudkan dalam bentuk penguasaan,
pengetahuan, dan kecakapan dasar yang terdapat dalam bermacam aspek
kehidupan sehingga tampaklah perubahan tingkah laku pada diri. Hasil belajar yang
dicapai siswa dalam proses pembelajaran tidak dapat terlepas dari faktor-faktor
yang dapat mempengaruhinya, yakni faktor internal dan eksternal. Penggunaan
model pembelajaran inside outside circle dalam pembelajaran merupakan bagian
dari faktor eksternal, namun dapat menjadi penggugah faktor internal yakni
motivasi siswa. Ketika pembelajaran menjadi menyenangkan tentunya siswa akan
lebih termotivasi dalam belajar sehingga prestasi belajar baik yang diwujudkan
dengan hasil belajar meningkat.

D. Simpulan

Hasil analisis data dalam penelitian ini menyatakan bahwa ada pengaruh
penerapan model pembelajaran inside outside circle pada mata pelajaran PAI
terhadap hasil belajar siswa kelas X semester genap SMA Negeri 1 Genteng yang
ditunjukkan dengan hasil analisis uji regresi linier sederhana menggunakan
software SPSS 16.0 for windows yaitu; 1. Dengan cara perbandingan nilai signifikansi
propabilitas yang sudah ditentukan, nilai signifikansi hitung adalah 0,01
menunjukkan nilai yang lebih kecil dibanding 0,05, maka dinyatakan berpengaruh,
2. Nilai t hitung diketahui 7,333 menunjukkan nilai yang lebih besar daripada t tabel
(1,99656), 3. Melihat pada nilai R Square menunjukkan nilai prosentase yakni
sebesar 62,7 %, maka menunjukkan bahwa ada pengaruh antara model
pembelajaran inside outside circle (variabel X) terhadap hasil belajar siswa Kelas X
SMA Negeri 1 Genteng (variabel Y) dengan indikator berpengaruh sedang.
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